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Natural disasters cannot be avoided. The provision that can be 

given is to provide training to all elements of society so that they 

have the ability to be able to face natural disasters. disaster 

mitigation and first aid that was held was to increase public 

awareness about the risk of natural disasters, increase public 

knowledge in dealing with disasters and increase knowledge about 

examples of disaster response simulations. The urgency of this 

activity is to equip generation Z (Gen-Z) in responding to disaster 

conditions. The partner in this activity is Basarnas with training 

participants are the community, students and students. Knowledge 

and techniques to save themselves and victims of natural disasters 

are important points for Gen-z to remain socialised and not always 

dependent on technology. 
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1. PENDAHULUAN 

Mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baikmelalui 

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman 

bencana (UU No. 24 Tahun 2007). Bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, banjir, longsor, letusan 

gunung api, dan lain-lain. Wilayah Indonesia terletak pada pertemuantiga lempeng tektonik dunia 

yaitu: lempeng Hindia-Australia di sebelah selatan, lempeng Eurasia di sebelah barat dan lempeng 

pasifik di sebelah timur (BNPB). 

Data menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan gempa, 10 

kalilipat lebih rawan dari Amerika Serikat. Gempa bumi yang disebabkan oleh interaksi 

lempengtektonik dapat menimbulkan gelombang pasang apabila terjadi di samudera. 

Berdasarkan hal tersebut, juga melihat sejak awal Januari 2023 di Papua khususnya di Provinsi 

Jayapura sampai dengan tanggal 10 Februari, tercatat telah terjadi gempa sebanyak 1.072 kali. 

Sedangkan, pengetahuan masyarakat kita masih terbilang awam terhadap mitigasi bencana alam ini.  

Birokrasi Indonesia sudah mengatur dan membuatkan suatu Lembaga yang khusus menangani 

masalah kebencanaan yang ada(Andriyansah & Rulinawaty, 2023b). Urgensi kegiatan ini adalah untuk 
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memberikaan pemahaman dan kemampuan teknik dasar Gen-Z menghadapi bencana alam( Tujuan 

dari Kegiatan Seminar mitigasi bencana dan pertolongan pertama yang diselenggarakan adalah untuk 

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang resiko bencana alam,  Meningkatkan pengetauan 

masyarakat dalam menghadapi bencana dan Meningkatkan pengetahuan tentang contoh simulasi 

tanggap bencana.Andriyansah et al., 2024).   

2. METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan di Taman Pintar Kampus Universitas Terbuka Jayapura Mitra dalam 

kegiatan ini adalah BASARNAS JAYAPURA, dilaksanakan dalam tiga tahap yang ditampilkan pada 

tabel 1.  

Peserta dalam kegiatan ini Mahasiswa, Pelajar SMA/sedrajat serta masyarakarat sekitar yang 

dilaksanakan secara tatap muka(Mujadi, Muhammad, et al., 2022; Pratiwi, Andriyansah, et al., 2023). 

 

Kegiatan Penanggung Jawab Keterang an 

Persiapan dan 

briefing panitia 

Seluruh panitia Pengisian daftar hadir bagi 

peserta, dan pengambilan 

gambar peserta 

Pelaksanaan PkM Materi dan praktek simulasi 

penanganan bencana serta 

pertolongan pertama 

TIM BASARNAS 

memberikan pelatihan 

kepada peserta mengenai 

langkah-langkah yang harus 

dihadapi jika terjadi bencan 

gempa bumi. 

Penutupan Pelaporan - Laporan Keuangan 

- Publikasi 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi yang disampaikan pada kegiatan ini adalah lebih kepada teknik untuk personal 

menghadapi bencana yang datangnya tidak dapat diterka. Oleh karena itu tim Pelaksanaan 

Pengabdian Kepada Masyakarat ini mengajak Masyarakat untuk mawasdiri dengan keahlian yang 

dibekali oleh Tim Basarnas dari Jayapura. 

(Pratiwi, Gusti, et al., 2023) Teknik pengabadian yang pertama adalah memberikan wawasan dan  

informasi terkait geografis Indonesia yang rawan bencana, ini penting agar para generasi muda 

mempunyai kepercayaan diri untuk berlatih keterampilan penanganan bencana. 

Gambar 1. Seminar Kebencanaan 
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Tim PkM  menyelenggarakan satu kegiatan seminar yang bekerjasama dengan pihak BASARNAS 

JAYAPURA sebagai narasumber guna memberikan informasi terkait mitigasi bencana dan 

pertolongan pertama. (Fatimah, 2021)Seminar dan simulasi ini menargetkan pelajar, mahasiswa dan 

juga masyarakat di kota jayapura, agar memiliki pengetahuan dasar terkait penanganan pertama pada 

saat terjadi gempa bumi(Mujadi, Tammubua, et al., 2022). Adapun tujuan dari KegiatanMeningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang resiko bencana alam, Meningkatkan pengetauan masyarakat dalam 

menghadapi bencana Meningkatkan pengetahuan tentang contoh simulasi tanggap bencana.Tahapan 

berikutnya adalah narasumber yaitu Basarnas menyampaikan materi mengenai teknik-teknik yang 

umumnya dilakukan jika terjadi bencana 

 

Gambar 2. Teknik Penyelamatan Terhadap Korban 

 

Tahap beriktunya adalah peserta melakukan praktik untuk penangan terhadap dirinya dan 

praktik untuk menyelamatkan korban bencana alam. Generasi-Z atau dapat disebut juga sebagai 

generasi Emasnha  Indonesia(Hidayah et al., 2023).  Menurut Andriyansah & Rulinawaty, (2023a) 

Generasi tersebut akan memainkan peran penting pada tahun 2045. Indonesia Emas adalah visi untuk 

menjadikan Indonesia sebagai negara yang maju dan kuat dalam berbagai bidang pada saat usia 

kemerdekaan mencapai 100 tahun untuk itu segela bekal untuk menyongsong Indonesai Emas 

tersebut, peran penting pendidik membakali generasi tersebut Tangguh dalam berbagai kondisi. Tahap 

kegiatan berikutnya adalah Mitra memberikan kesempatan kepada Gen-Z untuk praktik dalam 

penangan bencana khususnya para korban. 

Teknik ini dapat juga sebagai Latihan untuk mediasi diri sendiri artinya menurut (Afriani et al., 

2023) jika dilatih secara rutin akan menumbuhkan kemampuan dan jiwa kempimpinan, tepat apabila 

metode yang diberikan tidak saja teori namun juga praktik. Perlu pemikiran yang cepat agar dapat 

mengambil Keputusan yang cepat dan tepat.(Fatimah & Andriyansah, 2020) 
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Gambar 3. Pratik Menyelamatkan Korban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Bencana alam tidak ada satupun yang tahu kapan waktunya dan Dimana tempatnya, sebagai 

manusia kita harus membekali diri untuk berlindung ataupun menyelamatkan diri untuk terhindar 

dari bencana. Bencana tidak melihat siapapun. Bencana tidak memilih dan tidak kenal dengan 

siapapun oleh karena ini Kegiatan ini melibatkan Pelajar, Mahasiswa serta Masyarakat untuk selalu 

siaga terhadap situasi dan kondisi. Pengatahuan dan Teknik menyelamatkan diri serta korban bencana 

alam menjadi poin penting untuk Gen-z agar tetap bersosialsiasi dan tidak selalu tergantung dengan 

teknologi.  Kegiatan yang akan datang dirancang untuk penanggan bencana alam lainnya seperti tanah 

longosor, banjir dan lainnya  
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